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INTISARI *)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan yang menggunakan teknis sinkronisaasi birahi dalam proggram UPSUS SIWAB terhadap Service perconception (S/C), Conception Rate (CR), Non Return Rate (NRR), dan Angka Kebuntingan di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 November sampai dengan 15 Desember 2020. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode survei terhadap 98 responden, data di ambil dari Dinas Peternakan Kabupaten Gunungkidul. Data ditabulasi dan di rata-rata, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata umur peternak 53,25 tahun, tingkat pendidikan peternak; tidak sekolah 13%, SD 11%, SMP 22%, SMA/SMK 54%, Pengalaman Beternak rata-rata 19,54 tahun, pekerjaan pokok sebagian besar sebagai Petani  78%. Capaian Keberhasilan IB dalam teknis Sinkronisasi Berahi di Kecamatan Semin, S/C 1,82, CR 33,5%, dan NRR 66,5. Angka kebuntingan menggunakan aplikasi teknis sinkronisasi berahi di Kecamatan Semin tahun 2016-2018 adalah 33,50%. Disimpulkan bahwa aplikasi teknis sinkronisasi berahi belum memberikan efek positif terhadap capaian kinerja reproduksi sapi PO di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul.
Kata Kunci: Sapi PO, Sinkronisasi Berahi, Angka Kebuntingan, Tingkat Keberhasilan.
ABSTRACT *)
This study aims to determine the success rate of Artificial Insemination using the lust synchronization technique in the UPSUS SIWAB program against Service Perception (S/C), Conception Rate (CR), Non Return Rate (NRR), and Pregnancy Rate in Semin District, Gunungkidul Regency. This research was conducted on 25 November to 15 December 2020. The method in this study used a survey method of collecting data to the livestock service of Gunungkidul Regency and the respondents were 98 people. The data were tabulated and the mean was obtained, analyzed descriptively. From the research results, data obtained from the average age of the breeders is 53,25 years, Respondents' Education, No School 13%, SD 11%, SMP 22%, SMA/SMK 54%, Breeding Experience averages 19.54 years, the largest main job is as a farmer. 78%. Achievements of  IB success in Lust Synchronization technique in Semin District, S/C 1.82, CR 33.5%, and NRR 66.5. Data from the results of the Pregnancy Synchronization of Lust in Semin District in 2016-2018 get an average result of 33.50%. It was concluded that the success rate of the technical application of lust synchronization in Semin District, Gunungkidul Regency was still low, with the presence of factors that greatly influenced the level of success.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Populasi sapi PO yang terdapat di wilayah Gunungkidul terutama di Kecamata semin sangatlah banyak. Hal tersebut dikarenakan perawatan dan pemeliharaan sapi PO lebih mudah di bandingkan dengan jenis sapi lainya. Sapi PO sangat mudah beradaptasi terhadap lingkungan di sekitar sehingga sanggat jarang terserang penyakit. Selain di pelihara oleh petani sapi PO juga di perjual belikan guna di jadikan sapi potong untung memenuhi kebutuhan daging di pasaran, tetapi belakangan ini populasi sapi PO mulai menurun di karenakan mulai beralihnya para petani maupun peternak ke sapi jenis lainya sehingga populasi sapi PO harus di tingkatkan agar kebutuhan pasar tersebut tercukupi. Sapi Peranakan Ongole (PO) terkenal sebagai tipe sapi  dwiguna, yaitu tipe pekerja dan tipe pedaging, mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perbedaan kondisi lingkungan, memiliki tenaga yang kuat dan aktivitas reproduksi induknya cepat kembali normal setelah beranak dan juga calving interval (jarak kelahiran) yang stabil, serta jantannya memiliki kualitas semen yang baik (Masito, 2010).
Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas sapi PO adalah melalui pengelolaan reproduksi. Deteksi estrus merupakan salah satu hal penting dalam pengelolaan reproduksi. Kurangnya pemahaman atau kesalahan dalam mendeteksi estrus akan menimbulkan kesulitan, bahkan kegagalan dalam melakukan perkawinan. Estrus yang serentak pada sejumlah ternak betina akan memudahkan proses perkawinan, sehingga menjadi lebih efektif dan efisien (tenaga dan biaya). Sinkronisasi estrus merupakan upaya untuk menyeragamkan terjadinya estrus pada ternak sapi sehingga dalam satu kelompok induk, proses partus dapat diatur pada rentang waktu tertentu. Sinkronisasi estrus dilakukan untuk menghemat waktu dan mempermudah pelaksanaan deteksi estrus. Penggunaan hormon reproduksi merupakan kunci pelaksanaan sinkronisasi estrus. Preparat hormon yang terbukti sangat efektif pada hampir semua hewan ternak adalah preparat prostaglandin dalam bentuk prostaglandin F2α (Toelihere, 1985).
	Menurut Sihombing (1997), paritas adalah frekuensi ternak melahirkan anak ternak. Hafez (2000) menyatakan bahwa paritas pertama adalah ternak betina yang telah melahirkan anak satu kali atau pertama. Demikian juga untuk kelahirankelahiran yang akan datang disebut paritas kedua dan seterusnya. Daya reproduksi ternak pada umumnya dipengaruhi terutama oleh lama kehidupan reproduktif dan frekuensi beranak (Toelihere, 1985). Bangsa, paritas dan gangguan hormonal dapat mempengaruhi lamanya estrus (Toelihere, 1993). Kecepatan timbulnya estrus dan lama estrus pada paritas ternak yang berbeda dapat dijadikan pedoman waktu yang tepat bagi pelaksanaan IB. Namun, pengetahuan tentang pengaruh paritas ternak terhadap respon kecepatan timbulnya estrus dan lama estrus setelah pemberian PGF2α masih sedikit karena studi mengenai hal tersebut belum banyak dilakukan.
Usaha peningkatan populasi ternak sapi PO adalah dengan melaksanakan inseminasi buatan (IB). Faktor keberhasilan pelaksanaan IB adalah ketrampilan dan pengetahuan peternak terhadap deteksi dini masa birahi, sebagai dasar acuan penentuan waktu pelaksanaan IB yang tepat oleh inseminator  (Tophianong dan Erif, 2014). Singkronasi berahi digunakan untuk meningkatkan keberhasilan IB  dengan cara menyutikkan PGF2α  pada sapi PO memiliki fungsi yang sama seperti proses sekresi PGF2α oleh dinding uterus yaitu melisis CL mengembalikan siklus birahi pada fase folikuler dengan cara menghentikan produksi hormon progesteron. Fase folikuler dimulai dari penghilangan efek negatif dari progesteron sehingga GnRH meningkat dan menyebabkan peningkatan produksi FSH dan luteinizing hormone ( LH ) sebagai pendukung pertumbuhan folikel  (Hafizuddin dkk., 2012).
Manfaat sinkronisasi berahi yaitu untuk mengoptimalisasi dan efisiensi plaksanaan IB, mempercepat  berahi, dan sebagai menejemen reproduksi resipien kegiatan transfer embrio. Kegiatan yang dilakukan olh UPT Puskeswan Semin untuk singkronasi berahi ternak di kecamatan Semin terutama sapi PO dengan program Gertak Berahi dan Inseminasi Buatan (GBIB) serta Upaya Khusus Sapi Indukan Wajib Bunting (Upsus Siwab). GBIB dilakukan secara serentak dengan cara mengumpulkan ternak di lapangan dengan tujuan untuk mengendalikan siklus berahi sehingga berahi pada ternak betina terjadi secara serentak pada hari yang sama. Hal tersebut juga memudahkan dalam pelaksanaan Inseminasi Buatan karena dapat dikerjakan dalam waktu yang bersamaan dan waktu tunggu terjadinya berahi dapat dipersingkat.
Inseminasi Buatan merupakan program yang telah dikenal oleh peternak sebagai teknologi reproduksi ternak yang efektif. Secara umum teknik IB terdiri dari dua metode yakni metode inseminasi vaginaskop atau spekulum dan metode rectovaginal. Keberhasilan kebuntingan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang dominan adalah posisi deposisi semen dalam saluran reproduksi ternak betina (Selk, 2007). Angka konsepsi dari pelaksanaan IB pada sapi Peranakan Ongole dalam intra utery (posisi 4) adalah sebesar 69,5%, sedangkan persilangan sapi Simmental dan PO memiliki nilai Service per Conception (S/C) sebesar 2,3; anestrus post partum 131 hari dan CI selama 445 (Aryogi dkk., 2006). 
Prayogo (2008) menyatakan bahwa melalui teknik modifikasi deposisi semen pada sapi PO dicapai angka Service per Conception (S/C) sebesar 1,1; Conception Rate (CR) sebesar 90% dan Non Return Rate (NRR) sebesar 90%. Keberhasilan program IB dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain: ternak betina itu sendiri, ketrampilan Inseminator dalam mendeposisikan semen, ketepatan waktu IB, deteksi berahi, handling semen dan kualitas semen terutama motilitas pasca thawing atau post thawing motility (PTM) (Correa et al., 1996) Kualitas semen beku terutama motilitas setelah thawing-nya, tidak diragukan lagi karena pihak produsen mendistribusikan semen beku sesuai standar SNI 01-4869.2-1988, semen beku dengan konsentrasi 25 juta/straw, persentase spermatozoa PTM 40% dan persentase spermatozoa yang abnormal maksimal 10% (Anonimous, 2000).
 Sedangkan yang kurang dari standar SNI akan dibuang. Produksi semen beku di BIB dalam setahun mencapai lebih dari satu juta straw, dari jumlah tersebut terdapat 3-4 % atau sekitar 30.000-40.000 semen beku yang tidak didistribusikan (dibuang), karena kualitas persentase PTM-nya di bawah standar SNI. Semen beku yang dibuang tersebut sangat sayang kalau tidak dimanfaatkan karena berasal dari bull yang genetiknya sangat baik. Beberapa sebab seperti jarak tempuh yang jauh, handling yang jelek, kekurangan N2 cair saat perjalanan ke peternak, sehingga kualitas semen beku (PTM) yang sebenarnya sudah sesuai standar SNI tersebut bisa saja turun. Hal ini dikhawatirkan sebagai salah satu sebab kegagalan IB. Untuk bisa memanfaatkan semen beku yang telah diproduksi tetapi PTM-nya dibawah standar SNI dan semen beku yang karena beberapa faktor sehingga persentase PTM-nya turun perlu diadakan penelitian apakah IB menggunakan semen beku dengan berbagai persentase PTM, terutama yang di bawah standar SNI dan deposisi semen beku pada saat IB berpengaruh terhadap keberhasilan kebuntingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat kualitas spermatozoa post thawing (PTM) dan deposisi semen terhadap keberhasilan kebuntingan pada sapi peranakan ongole (PO)
.
Tujuan penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan yang menggunakan teknis sinkronisaasi berahi dalam proggram UPSUS SIWAB terhadap Service perconception (S/C), Conception Rate (CR), Non Return Rate (NRR), dan angka kebuntingan di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul.

[bookmark: _Toc51692057][bookmark: _Toc49199295]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran nyata tentang Aplikasi Teknis sinkronisasi berahi dalam proggram UPSUS SIWAB terhadap (S/C, CR, NRR) dan angka kebuntingan di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul. Hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat untuk Dinas terkait dan masyarakat, sehingga dapat meningkatkan produktifitas ternak Sapi PO.
[bookmark: _Toc51692075][bookmark: _Toc49199313]MATERI DAN METODE
[bookmark: _Toc49199314][bookmark: _Toc51692076]Tempat dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 20 November sampai 15 Desember 2020 di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul.
[bookmark: _Toc51692077][bookmark: _Toc49199315] Materi Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa materi dan peralatan yang digunakan diantaranya meliputi:
[bookmark: _Toc51692078]	Materi yang di gunakan:
1. Peternak, peternak yang diambil adalah peternak yang pernah ikut serta dalam pelaksanaan program sinkronisasi birahi dengan jumlah kepemilikan minimal 1 ekor sapi betina .
1. Ternak sapi betina yang pernah bunting dalam program sinkronisasi   birahi dengan menggunakan teknologi inseminasi buatan (IB).
[bookmark: _Toc51692079]	Peralatan yang di gunakan:
	a.   Kuisioner untuk mencatat identitas peternak dan jumlah ternak.
	b.   Alat tulis.
	c.   Kamera
[bookmark: _Toc51692080][bookmark: _Toc49199316][bookmark: _Toc51692081]Metode Penelitian
Tahap Peneltian
Metode Penelitian ini menggunakan cara survei yaitu:




Melakukan survei untuk menentukan ternak yang akan digunakan sebagai sampel. Sampel yang dipilih adalah peternak sapi di Kecamatan Semin Kabupaten 
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Gunungkidul yang memiliki jumlah sapi betina minimal 1 dan telah ikut serta Sinkronisai Berahi dalam program (UPSUS SIWAB) pada setiap wilayahnya, dari 10 Desa di Kecamatan Semin terdapat 4 Desa yang telah mengikuti Sinkronisasi
Berahi dalam program (UPSUS SIWAB) yaitu terdapat Desa Kemejing, Pundungsari, Bendung, dan Sumberrejo. Dari data yang diperoleh di Badan Pertanian dan Peternakan Kabupaten Gunungkidul diarahkan untuk melakukan pengambilan data dan juga melakukan penelitian di Kecamatan Semin, karena Kecamatan Semin merupakan salah satu Kecamatan yang memiliki populasi sapi terbanyak di Kabupaten Gunungkidul (BPS-Statistics of Gunungkidul Regency 2017). Tabel 1. Populasi sapi di Kecamatan Semin 2017.

No	Desa		Populasi
1.	Kalitekuk	1104
2.	Kemejing	1961
3.	Semin		1348
4.	Pundungsari	1128
5.	Karangsari	1029
6.	Rejosari	981
7.	Bulurejo	1837
8.	Bendung	1833
9.	Sumberrejo	1470
10.	Candirejo	1496
Jumlah			14187
[bookmark: _Toc24459946][bookmark: _Toc51692082][bookmark: _Toc49199317]Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Gunungkidul (2017).
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer dan data sekunder :
1. Data primer, adalah data yang diperoleh dari  peternak atau responden yang telah ikut serta dalam pelaksanaan teknis Sinkronisasi Berahi yang dilakukan dengan cara wawancara dengan memberikan pertanyaan (quisioner).
1. Data sekunder, adalah data terakhir penyelengaraan Sinkronisasi Berahi dalam program (UPSUS SIWAB) yang diambil dari Dinas Peternakan Gunungkidul tahun  2016-2018 yang menggunakan teknis Sinkronisasi     Berahi terhadap S/C, CR, NRR serta data angka kebuntingan  ternak yang di diperoleh dari badan pusat statistik (BPS), dan dinas pertanian peternakan Kabupaten Gunungkidul. Data sekunder untuk mengetahui kinerja Sinkronisasi Berahi inseminasi buatan (IB) dalam program (UPSUS SIWAB) yang telah di laksanakan, meliputi S/C, CR, NRR dan apabila terjadi masalah tentang kinerja IB, kinerja IB baik   namun angka kebuntingan menurun, maka dapat dilakukan pengambilan data pendukung Secara sampling kepeternak (responden)  menggunakan analisa deskriptif dengan rumus Slovin menurut Umar (2001) sebagai berikut:
n = n = 
Dimana :
N = Jumlah Populasi 
n = Jumlah Sampel
E = Tingkat galat (10%)
Penggunaan toleransi kesalahan pada penelitian ini sebesar 10% perhitungan jumlah sampel. Sesuai dengan rumus diatas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :





Jumlah sampel di ambil secara purposivesampling yaitu 98 peternak  (responden) di ambil dari masing-masing desa dengan rumus :
 x jumlah responden
Di dapatkan hasil 30 responden dari desa Kemejing, 18 responden dari desa Pundungsari, 28 responden dari desa Bendung, dan 22 responden dari desa Sumberrejo. Kriteria responden yang akan di ambil memiliki minimal satu ekor sapi betina yang pernah bunting menggunakan teknologi Sinkronisasi Berahi Inseminasi Buatan (IB) dalam program (UPSUS SIWAB). 
Variabel yang diamati
1.	Identitas peternak yang meliputi Nama, Umur, Jenis Kelamin, Pengalaman Berternak, Pendidikan Terakhir, Pekerjaan, dan Identitas Ternak.
2. 	Service perConception (S/C) yaitu: Jumlah Pelayanan IB yang di  butuhkan seekor betina sampai terjadi kebuntingan atau konsepsi. Data S/C dapat di hitung dengan menggunakan rumus :
S/C = 
3. 	Conception Rate (C/R) yaitu: Persentase sapi betina yang bunting pada IB pertama. Data CR dapat di hitung menggunakan rumus :
CR = x 100%
1. 	Non Return Rate (NRR) yaitu persentase jumlah ternak yang tidak kembali berahi antara hari 60-90 setelah dikawinkan. Data NRR dapat di hitung menggunakan rumus :
NRR =  x 100%
5. 	Persentase angka kebuntingan dalam program Sinkronisasi Birahi (UPSUS SIWAB).
Analisis Data
Metode atau teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer maupun data sekunder yang diperoleh dalam bentuk kuantitatif dan dianalisis secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kecamatan Semin merupakan salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Gunungkidul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kecamatan Semin memiliki luas wilayah sebesar 78,92 km2  memiliki jumlah penduduk sebanyak 52.440 Jiwa.
Batas-batas wilayah administrasi sebagai berikut :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah.
2. Sebelah Timur  berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Karangmojo & Kecamatan Ponjong
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Ngawen

Secara wilayah  administrasi Kecamatan Semin memiliki 10 desa. Secara geografis, Kecamatan Semin merupakan salah satu Kecamatan yang sebagian besar wilayahnya dataran tinggi dengan ketinggian mencapai 400 mdpl dengan curah hujan cukup tinggi yaitu 2.033 mm3 per tahun dan hari hujan 132 hari/tahun, dengan luas wilayah 78,92 km2. Kecamatan Semin memiliki bentuk wilayah dataran sampai berombak 10%, berombak sampai berbukit 20%, dan berbukit sampai bergunung 70%. Suhu udaradi Kecamatan Semin mencapai Max/Min 30oC/20oC. memiliki tanah yang cukup baik untuk areal pertanian sehingga cocok jika untuk dikembangkan pada penggemukan dan pembibitan ternak dalam bidang peternakan (SP-Lahan Kab. Gunungkidul 2017).
Karakteristik Responden di Kecamatan Semin 
Karakteristik responden di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul dilakukan untuk mengetahui identitas peternak yang terlibat dalam penelitian ini. Identitas peternak meliputi peternak, pendidikan peternak, pekerjaan pokok peternak, pengalaman berternak, dan jumlah kepemilikan ternak. Responden yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peternak yang dijadikan sampel dari sampel yang di pilih di sini yaitu peternak yang pernah ikut serta dalam pelaksanaan program sinkronisasi berahi dalam program (UPSUS SIWAB) di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul, karena peternak merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi usaha dalam beternak. Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Karakteristik Responden di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul
	No
	Karakteristik
	Jumlah (Orang)
	Persentase

	1
	Umur
	
	

	
	<20 tahun
	0
	0

	
	20-50 tahun
	40
	41%

	
	>50 tahun
	57
	58%

	2
	Pendidikan
	
	

	
	Tidak Sekolah
	13
	13%

	
	SD
	11
	11%

	
	SMP
	21
	22%

	
	SMA/SMK
	53
	54%

	
	D3
	0
	0%

	
	S1
	0
	0%

	3
	Pekerjaan Pokok
	
	

	
	Petani
	77
	78%

	
	Wiraswasta
	14
	14%

	
	Swadaya
	1
	1%

	
	Lain-lain
	6
	6%

	4
	Pengalaman Berternak
	
	

	
	<10 tahun
	10
	10%

	
	10-20 tahun
	48
	49%

	
	>20 tahun
	40
	41%

	5
	Jumlah Kepemilikan
	
	

	
	<3 ekor
	74
	75%

	
	3-5 ekor
	24
	24%

	
	>5 ekor
	0
	0%


Sumber : Data primer terolah (2020).
Umur Peternak
Berdasarkan data pada Tabel 2 Lampiran 2. menunjukkan bahwa rata-rata semua umur responden berada pada rentang >50 tahun dengan persentase  sebanyak 58% yang dapat di  golongkan kategori kurang  produktif. Sedangkan umur 20-50 tahun persentasenya  lebih sedikit, dengan umur 20-50 tahun dapat di golongkan katagori produktif (Tarmidi 1992). Umur 20-50 tahun hanya mendapat  persentase sebanyak 41%, sedangkan peternak yang dalam usia muda belum  produktif  <20 tahun tidak ada. Jadi anggota masyarakat yang berpartisipasi dalam program Sinkronisasi di Kecamatan Semin tergolong dalam usia kurang produktif atau usia tua.
Persentase umur  yang tinggi pada tingkat usia kurang produktif kerja yaitu >50 tahun sebanyak 58% maka peternak di Kecamatan Semin kurang dapat menjamin tingkat produktivitas yang tinggi pada hasil ternak. Dengan umur yang kurang produktif  kerja peternak kurang dapat mengelola peternakannya dengan baik sehingga peternak kurang dapat menerima sumber informasi dan pengetahuan dalam pengembangbiakan ternak untuk peningkatan hasil produktivitas ternak. Seperti yang dikemukakan oleh Saragih (2000) bahwa usia mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja pada jenis pekerjaan yang mengandalkan tenaga fisik. 
Menurut Saragih yang disitasi oleh Hastuti dkk. (2008), umur mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja pada jenis pekerjaan yang mengandalkan tenaga fisik. Umur muda akan lebih bersikap terbuka dan berani untuk mencoba menerapkan suatu teknologi guna meningkatkan produktivitas usaha ternaknya. Chamdi (2003) menyatakan bahwa semakin muda usia peternak (usia produktif 20-45 tahun) umumnya rasa ingin tahu terhadap sesuatu dan minat untuk mengadopsi teknologi semakin tinggi. Pada umur lebih tua cenderung tertutup untuk menerima hal yang baru seperti penggunaan teknologi (Hastuti dkk., 2008). Apabila umur peternak masih tergolong muda atau dalam usia produktif maka akan lebih dapat mengerti dan memahami akan perkembangan informasi dalam dunia peternakan Khususnya teknologi Sinkronisasi, dan Inseminasi Buatan (IB).
Pendidikan Peternak
Berdasarkan data pada Tabel 2. tingkat pendidikan masyarakat yang berpartisipasi dalam program Sinkronisasi di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul rata-rata memiliki pendidikan yang berbeda-beda. Pendidikan formal hasil penelitian yang diperoleh dari responden yaitu: Tidak sekolah 13% SD 11%, SMP 22%, SMA 54%, dan D3 0%. Nurlina (2007) menyatakan tingkat pendidikan seseorang merupakan indikator mampu tidaknya individu dalam menerima inovasi dan ilmu pengetahuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki oleh peternak/responden di Kecamatan Semin tergolong  sedang,  hal  ini dibuktikan dengan 52% sudah menyelesaikan pendidikan di tingkat SMA/SMK. Dapat diketahui bahwa sebagian lebih peternak di Kecamatan Semin sudah menyadari akan pentingnya pendidikan. Tinggi rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh responden berpengaruh terhadap tingkat kemampuan dan cara berfikir yang mereka miliki, hal ini sesuai dengan pendapat Lestraningsih dan Basuki (2008) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan peternak dalam hal menerima informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pengembangbiakan pada ternak. Apabila pendidikan rendah maka daya pikirnya sempit maka kemampuan menalarkan suatu inovasi baru akan terbatas, sehingga wawasan untuk maju lebih rendah dibanding dengan peternak yang berpendidikan tinggi Nurlina (2007). 
Peternak yang memiliki pendidikan tinggi akan mampu memahami dan mengerti tentang perkembangan teknologi informasi lebih khususnya pada teknologi Sinkronisasi Berahi, dan Inseminasi Buatan (IB) dalam seputar dunia peternakan sehingga akan lebih mampu untuk mengerti peningkatan perkembangbiakan dalam pemeliharaan ternak sapi PO dengan menggunakan aplikasi teknis Sinkronisasi Berahi.
Pekerjaan Pokok
Jumlah peternak berdasarkan pekerjaan pokok di Kecamatan Semin dapat dilihat pada Tabel 2. Pekerjaan pokok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pekerjaan yang mampu menghasilkan pendapatan paling banyak atau menghabiskan waktu paling banyak bagi responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat peternak sapi di Kecamatan Semin (Tabel 2) bermata pencaharian atau memiliki pekerjaan pokok sebagai petani dengan persentase sebesar 78%, hal ini dikarenakan pada wilayah dataran tinggi lebih banyak terdapat lahan pertanian, dan menandakan bahwa masyarakat lebih memilih untuk bertani dan beternak sebagai sumber penghasilan untuk kehidupan mereka.
Keuntungan dari pekerjaan ini adalah masyarakat petani peternak dapat memanfaatkan lahannya sebagai tempat penanaman pakan ternak sapi, dan hasil limbah yang di hasilkan dari tani dapat di gunakan sebagai pakan tambahan sehingga masyarakat tidak mengeluarkan banyak biaya untuk membeli pakan ternak. Pekerjaan sampingan adalah pekerjaan yang dikerjakan setelah selesai mengerjakan pekerjaan pokoknya. Pekerjaan sampingan responden adalah beternak sapi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hernanto (1996) bahwa usaha ternak di pedesaan merupakan usaha tani ternak yang berarti usaha pokoknya bertani dan usaha sampingannya adalah beternak.
Pengalaman Beternak
Hasil penelitian dilihat pada Tabel 2. Pengalaman beternak yang ada di Kecamatan Semin adalah 10-20  tahun sebanyak 49%, dan >20 tahun sebanyak 41%. Semakin lama pengalaman beternak diharapkan ilmu beternak yang dimiliki juga semakin banyak sehingga nantinya tata laksana pemeliharaan ternak dapat ditingkatkan pula.
Pengalaman beternak juga berpengaruh pada skala kepemilikan ternak, sebab semakin lama pengalaman beternak seseorang maka semakin banyak pula pengetahuan yang diketahui oleh peternak yang dapat mendorong perkembangan usaha peternakan. Mastuti dan Hidayat (2008) menyatakan bahwa semakin lama beternak diharapkan pengetahuan yang didapat semakin banyak sehingga keterampilan dalam menjalankan usaha peternakan semakin meningkat. Dengan beternak yang cukup lama memberikan indikasi bahwa pengetahuan dan keterampilan peternak terhadap manajemen pemeliharaan dan perkembangbiakan ternak mempunyai kemampuan yang lebih baik, tetapi belum tentu memahami akan perkembangan teknologi-teknologi dalam dunia peternakan khususnya aplikasi teknis Sinkronisasi Berahi.	
Karakteristik Inseminator
Di Kecamatan Semin terdapat 3 inseminator dan mereka hanya menangani wilayah tersebut. Pendidikan mereka sudah tergolong tinggi, salah satunya sudah menyelesaikan pendidikan D3 meskipun kedua dari Inseminator hanya berpendidikan pada sekolah umum  SMA sebagai pendidikan formal namun keduanya sangat mahir dan aktif dalam menjalankan tugasnya sebagai inseminator (Tabel 3).
Tabel 3. Identitas Inseminator di Kecamatan Semin 
	No
	Nama
	Umur
	Tingkat pendidikan
	Pengalaman Inseminator

	1
	Joko Hasto
	48
	SMA
	12

	2
3
	 HastoYulianto
Satsunu Pawaka
	45
58
	SMA
D3
	12
24


Sumber : Data primer terolah (2020)
Keahlian sebagai inseminator diperoleh melalui pendidikan Inseminasi (kusus IB) sebagai syarat untuk menjadi inseminator. Pendidikan IB ini di peroleh melalui pelatihan di Balai Besar IB Singosari dan Lembang Jawa Barat dan pelatihan IB daerah. Dengan pendidikan dan pelatihan khusus hal ini diharapkan agar inseminator yang menjalankan tugasnya benar-benar berkualitas (Diwyanto, 2012).
Inseminator di Kecamatan Semin sudah sangat berpengalaman, sebagaimana diketahui bahwa pengalaman inseminator rata-rata 12 tahun. Hal ini sesuai dengan penelitian Jusak dkk. (2014) yang menyatakan bahwa pengalaman inseminator rerata 5,3 tahun merupakan modal bagi inseminasi buatan dapat memberikan hasil yang optimal. Pengalaman seorang inseminator juga menentukan tingkat ketepatan waktu inseminasi buatan, serta tepatnya penempatan semen dalam saluran reproduksi betina Caraviello et al,( 2006), yang semuanya merupakan faktor penunjang keberhasilan suatu program IB.

Parameter Keberhasilan Sinkronisasi Berahi  
Parameter keberhasilan sinkronisasi berahi di lihat dari keseluruhan desa yang di teliti yaitu Servis per Conception (S/C) dengan rata-rata 1,82, Conception Rate (CR) dengan rata-rata 33,5, dan Non Return Rate (NRR) dengan rata-rata 66,5 (Tabel 4).
Tabel 4.Tabel Nilai keberhasilan Inseminasi Buatan dari setiap desa di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul, dilihat dari, Servis per Conception (S/C), Conception Rate (CR), Non Return Rate (NRR)

Desa		S/C	CR	NRR

Kemejing	1,57	53,34	46,67
Pundungsari	2,06	22,23	77,78
Bendung	1,71	35,71	64,28
Sumberrejo	1,95	22,72	77,27
Rata-rata	1,82	33,5	66,5
Sumber: Data sekunder yang telah di olah (2020)

Service Per Conception (S/C)
	Servis per Conseption (S/C) merupakan jumlah pelayanan IB sampai seekor betina menjadi bunting. Dari hasil penelitian dalam aplikasi teknis Sinkronisasi Berahi di Kecamatan Semin (Tabel 2) diperoleh nilai S/C rata-rata 1,82 dapat di lihat di tabel 4. Menurut Toelihere (1993) bahwa S/C yang normal adalah 1,60 sampai 2,00. Affandi (2003) menambahkan bahwa nilai S/C yang normal adalah 1,6 sampai 2,0 Nilai S/C menunjukkan tingkat kesuburan ternak.Semakin besar nilai S/C semakin rendah tingkat kesuburanya. 
Angka S/C dengan aplikasi teknis Sinkronisasi Berahi di Kecamatan Semin yang rata-rata induk betina menunjukkan berahi antara 2-3 hari dan 1-2 kali inseminasi kemudian ternak mengalami kebuntingan. Hal ini menunjukkan bahwa S/C dalam program aplikasi teknis Sinkronisasi Berahi di daerah penelitian sudah lumayan bagus sesuai dengan pendapat Ratnawati dan Afandi (2008), hal tersebut juga didukung dengan data service per conception (S/C) 1 kali, yang berarti bahwa induk hanya butuh satu kali kawin untuk dapat bunting. Perlakuan sinkronisasi Berahi atau ovulasi memperbesar peluang bertemunya ovum setelah ovulasi dengan sperma karena umur ovum atau sperma dalam saluran kelamin betina sangat terbatas untuk beberapa jam. Perlakuan tersebut biasanya meningkatkan rata-rata kebuntingan pada sapi dengan rata-rata berahi yang dideteksi rendah (Cerri et al., 2004).
Dilihat dari Nilai S/C sinkronisasi berahi setiap desa, Kemejing menunjukkan nilai S/C tertinggi yaitu 1,57, sedangkan desa Pundungsari menunjukkan nilai S/C terendah yaitu 2,06 dengan rata-rata nilai S/C keseluruhan desa 1,82, tinggi rendahnya nilai S/C dapat di pengaruhi oleh faktor-faktor lain, Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya jumlah perkawinan dalam program aplikasi teknis Sinkronisasi Berahi ini diantaranya adalah keterampilan petugas inseminator. Pelaksanaan Sinkronisasi IB di wilayah Kecamatan Semin dilakukan oleh petugas inseminator yang berpengalaman menginseminasi cukup lama. Selain itu, inseminator di daerah penelitian memiliki sertifikat inseminasi dan surat izin melakukan Inseminasi Buatan (SIMI), memiliki keahlian PKB (Pemeriksaan Kebuntingan), Hal tersebut sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian (2012) yang menyatakan bahwa pelaksanaan teknis IB di lapangan memerlukan petugas yang memiliki keterampilan khusus yang tidak mudah dilakukan oleh setiap orang. 
Apabila pelaksanaan IB di lapangan diserahkan kepada petugas yang belum atau tidak cukup mengikuti pelatihan teknis IB maka hal tersebut tidak diperbolehkan. Untuk dapat melakukan inseminasi buatan, inseminator harus memiliki Surat Izin Melakukan Inseminasi Buatan (SIMI) yang dikeluarkan oleh Dinas yang menangani fungsi peternakan dan kesehatan hewan provinsi setempat.
Selain itu juga faktor lain yang berpengaruh adalah kesehatan fisik dan organ reproduksi pada ternak, hal ini bisa dilakukan dengan pemeriksaan GANGREP (Gangguan Reproduksi) oleh Dokter Hewan atau Paramedis di daerah setempat untuk mengetahui kesehatan Organ Reproduksi pada ternak.

Conception Rate (C/R)
Conception Rate (CR) adalah persentase kebuntingan sapi betina pada pelaksanaan IB pertama dan dapat dipakai sebagai alat ukur tingkat kesuburan. Dari hasil penelitian(Tabel 4) didapatkan persentase CR dari data keberhasilan aplikasi Teknis sinkronisasi Berahi di Kecamatan Semin diperoleh angka sebesar 33,5%, dengan angka tertinggi diperoleh desa kemejing dengan angka 53,34%, sedangakan hasil terendah di peroleh desa Pundungsari dengan angka 22,23%.
Menurut Phillips (2001) CR pada sapi yang dikawinkan dengan IB dapat mencapai 65%. Fanani et al., (2013) menambahkan bahwa nilai CR yang baik adalah 60-70%, sedangkan yang dapat dimaklumi untuk ukuran Indonesia dengan pertimbangan kondisi alam, manajemen sudah dikatakan baik nilai CR 45-50%.  Conception Rate (CR) dalam program aplikasi teknis sinkronisasi berahi di Kecamatan Semin termasuk kategori rendah, karena kurangnya kesuburan pada sapi betina, serta masalah dan gangguan reproduksi pada betina.
Fanani dkk. (2013) menyatakan bahwa nilai CR ditentukan oleh kesuburan pejantan, kesuburan betina dan tehnik Inseminasi. Kesuburan pejantan salah satunya merupakan tanggung jawab (BIB) yang memproduksi semen beku di samping manajemen di tingkat Inseminator. Kesuburan betina tanggung jawab peternak di bantu dokter hewan yang bertugas memonitor kesehatan sapi induk. Sementara itu pelaksanaan IB dalam program Sinkronisasi Berahi sebagai tanggung jawab Inseminator.
Apriem dkk. (2012) menjelaskan bahwa tinggi rendahnya CR dipengaruhi kondisi ternak, deteksi berahi, deteksi estrus dan pengelolaan reproduksi yang akan berpengaruh pada fertilitas ternak dan nilai konsepsi. Kemampuan sapi betina untuk bunting pada Inseminasi pertama dipengaruhi variasi lingkungan diantaranya keadaan kandang dan suhu kandang (Nuryadi dan Wahyuningsih, 2011). Suhu di kecamatan Semin mencapai 20-30oC suhu di atas 25oC dapat mempengaruhi kemampuan reproduksi , menurut Hansen, (2013) suhu udara di atas 25oC ternak akan mulai menghilangkan kemampuan reproduksinya, karena untuk menjaga dan mempertahankan suhu tubuhnya.

Non Return Rate (NRR)
Non Return Rate (NRR) adalah ternak yang ternak tidak menunjukan berahi kembali setelah di kawinkan/Inseminasi  dalam waktu 28-36, 60-90, dan >90 hari. Dari hasil penelitian aplikasi teknis sinkronisasi Berahi menunjukkan nilai Non Return Rate (NRR) pada 28-90 hari adalah rata- rata 66,5%, penilaian NRR berpegang pada asumsi bahwa ternak yang tidak memperlihatkan tanda-tanda berahi kembali adalah bunting. Hasil penelitian tentang Non Return Rate (NRR) yang dilakukan dilapangan dalam program aplikasi teknis Sinkronisasi Berahi sudah cukup baik. Menurut Fernanda et al. (2014) tinggi rendahnya nilai NRR dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain deteksi berahi, ketepatan waktu IB, pakan, dan kualitas semen serta adanya kematian embrio dini, emakin tinggi nilai NRR semakin baik.
	Susilawati (2011) menyatakan bahwa perhitungan NRR tidak nyata 100% karena penilaian ini hanya melihat ternak yang tidak berahi dianggap bunting, padahal banyak faktor misal kesuburan ternak itu sendiri atau mungkin peternak yang tidak mengetahui apabila ternak tersebut menampakan berahi kembali, sehingga untuk lebih akurat di lakukan pemeriksaan dengan cara palpasi rektal.
Angka Kebuntingan
Dari hasil data perhitungan kinerja reproduksi pada program sinkronisasi berahi di Kecamata Semin di dapatkan hasil persentase angka kebuntingan 33,50 Tabel 5.
Tabel 5. Persentase angka kebuntingan  sapi di Kecamatan Semin
	Desa
	Jumlah
	Bunting
	Angka Kebuntingan

	
	-------Ekor-------
	--------Ekor--------
	----------(%)----------

	Kemejing
Pundungsari
Bendung
Sumberrejo
	30
18
28
22
	16
4
10
5
	53,34
22,23
35,71
22,73

	Rata-rata
	
	
	33,50


Sumber: Data sekunder yang telah di olah (2020)
Persentase angka kebuntingan pada sapi PO di Kecamatan Semin dalam program Sinkronisasi berahi menggunakan PGF2α  mendapatkan persentase rata-rata 33,50%, yaitu  dari jumlah peserta sampel yang di amati 98 ekor dan hanya dapat bunting 35 ekor dalam penyuntikan pertama, dengan angka kebuntingan tertinggi pada desa Kemejing yaitu 53,34% dan angka kebuntingan terendah pada desa Pundungsari yaitu 22,23% hal ini dapat di simpulkan bahwa angka kebuntingan sapi PO dalam program sinkronisasi berahi di Kecamatan Semin tergolong rendah.
	Rendahnya angka kebuntingn dalam program sinkronisasi berahi pada sapi PO di Kecamatan Semin disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain faktor penyuntikan hormon yang hanya di lakukan sekali dan tidak ada kelanjutan, kesehatan organ reproduksi, dan pola pemeliharaan. Dalam program Sinkronisasi Berahi di Kecamatan Semin kemungkinan hasilnya akan lebih maksimal apabila ada kelanjutan dalam penyuntikan hormon dalam program Sinkronisasi Berahi, hal ini mungkin tidak di lakukan karena banyaknya ganguan reproduksi pada induk betina di Kecamatan Semin yang menekankan untuk lebih mengedepankan pada masalah gangguan reproduksi induk betina.
Kesuburan pada betina bergantung juga pada lingkungan dan pola pemeliharaan, kurangnya perawatan, kebersihan kandang, asupan pakan yang bernutrisi dapat memicu kondisi tubuh ternak, karena kondisi tubuh ternak yang buruk dapat menekan kinerja organ reproduksi begitu juga sebaliknya sapi yang terlalu berlebihan dalam pemberian pakan dan nutrisi dapat menyebabkan betina menjadi terlalu gemuk dan akan menyebabkan kurang produktifnya sapi betina dalam pembuahan, sehingga dimungkinkan terjadinya kegagalan pembuahan.
Hardjopranjoto (1995) menyatakan bahwa kawin berulang di sebabkan oleh dua faktor utama, yakni kematian embrio dini dan kegagalan pembuahan yang termasuk didalamnya kesalahan dalam pengelolaan reproduksi.

Analisa Deskriptif Sinkronisasi Berahi Terhadap Reproduksi Induk Betina Sapi PO Di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul
Hasil analisa deskriptif aplikasi teknis sinkronisasi berahi terhadap reproduksi induk betina sapi PO di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul setelah dilakukan penyuntikan PGF2α yang pertama  menurut responden  sapi  menunjukkan gejala berahi pada rentang waktu 2-3 hari. Sesuai dengan pendapat Moreira et al (2000) rata-rata timbulnya berahi adalah 2 hari setelah penyuntikan. Hal tersebut karena  sapi berada dalam fase luteal yaitu fase saat korpus luteum berfungsi.
Hasil pemeriksaan kebuntingan dari total sampel yang di teliti dapat dilihat pada Tabel 5. Dari total rata-rata persentase sample sapi hanya terdapat 33,50% ekor sapi yang yang berhasil bunting dalam program Sinkronisasi Berahi, itu artinya reproduksi sapi PO dalam program Sinkronisasi Berahi di Kecamatan Semin relatif rendah. hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Cerrie et al. (2004) yang menyatakan bahwa perlakuan aplikasi teknis Sinkronisasi Berahi biasanya meningkatkan rata-rata kebuntingan pada sapi dengan rata-rata berahi yang di deteksi rendah.
Kejadian rendahnya reproduksi sapi di Kecamatan Semin ini terdapat faktor utama yang mempengaruhi reproduksi sapi PO yaitu salah satunya adalah penyuntikan PGF2a dalam program Sinkronisasi Berahi ini hanya di lakukan sekali saja dan tidak ada kelanjutan untuk tahap penyuntikan, karena dalam tahap penyuntikan yang pertama hanya 75% yang berahi sedangkan yang ke dua 100% yang berahi sehingga otomatis meningkatkan angka kebuntingan, jadi selalu saja ada 25% dari penyuntikan pertama yang tidak berahi , hal itu bisa terjadi karena 20% dari populasi sapi biasanya memiliki CL yang sedang tumbuh sedangkan efek dari PGF2a hanya berpengaruh terhadap CL yang sudah selesai pertumbuhanya kurang lebih 7- 10 hari pasca ovulasi. Hal ini sesuai pendapat Mac Millan (1983) bahwa penyuntikan PGF2a untuk program penyerentakan berahi dilakukan dua kali masing-masing berjarak 11 hari lebih jauh, serta faktor kesehatan reproduksi yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan program Sinkronisasi Berahi di Kecamatan Semin, karena kebanyakan responden yang mengeluhkan ternak yang dia miliki pada saat itu mengalami gangguan reproduksi.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa ; aplikasi teknis sinkronisasi berahi dalam program (UPSUS SIWAB) di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul, di lihat dari Service Per Conception (S/C) yaitu sebesar 1,82, Conception Rate (CR) sebesar 33,5%,  Non Return Rate (NRR) sebesar 66,5% dan persentase angka kebuntingan sebesar 33,50%. Teknis sinkronisasi berahi dalam program (UPSUS SIWAB) di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul belum memberikan hasil yang positif terhadap capaian kinerja reproduksi induk betina sapi PO.
Saran
Teknis sinkronisasi berahi harus diikuti oleh perbaikan manajemen pemeliharaan ternak, pakan ternak, kesehatan ternak, serta penanganan-penanganan masalah gangguan reproduksi pada induk betina sapi PO.
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